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ABSTRAK 

Artikel ini mengeksplorasi metode pembelajaran dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran untuk pendidikan belajar 
mandiri. Pendidikan Belajar Mandiri menjawab kebutuhan sistem 
pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Di era Revolusi Industri 4.0 
kebutuhan utama yang ingin dicapai dalam sistem pendidikan atau 
lebih khusus dalam metode pembelajaran yaitu siswa atau peserta 
didik yaitu penguasaan terhadap literasi baru. Literasi baru tersebut 
yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Selain itu, 
dalam sistem Pendidikan Merdeka Belajar tetap mengutamakan juga 
pendidikan karakter. Artikel ini menggunakan penelitian kepustakaan. 
Dengan sumber data dari jurnal, laporan penelitian, jurnal ilmiah, surat 
kabar, buku-buku terkait, hasil seminar, artikel ilmiah yang tidak 
dipublikasikan, narasumber, surat perpustakaan, video grafik, dan 
lain-lain Dalam penelitian ini, metode pembelajaran di era Revolusi 
Industri 4.0 dapat menentukan keberhasilan pembelajaran. Dan 
metode yang digunakan bervariasi, namun dalam sistem pendidikan 
mandiri metode blended learning sangat ideal sebagai metode 
pembelajaran. Metode blended learning menggabungkan keunggulan 
pengajaran tatap muka dan pembelajaran virtual. Dalam penelitian ini, 
ia memperkuat teori Peter Fisk tentang perkembangan tren 
pendidikan di era industri 4.0. 

Kata Kunci  
Kurikulum; Merdeka Belajar; Metode pembelajaran; Revolusi Industri 
4.0 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pembelajaran merupakan dua 

kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Kegiatan pendidikan terjadi melalui proses 

pembelajaran, demikian pula kegiatan pembelajaran menjadi kurang bermakna jika 

di dalamnya tidak dimasukkan nilai-nilai pendidikan. Berbagai kebijakan 

pemerintah di dalam bidang pendidikan dimaksudkan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, yang diawali dengan memperbaiki mutu kegiatan pembelajaran. Mutu 

kegiatan pembelajaran dapat terwujud jika mutu guru sebagai bagian penting dalam 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran juga berkualitas. Sejak kemerdekaan 
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Indonesia 17 Agustus 1945, telah terjadi berbagai perubahan,termasuk kebijakan 

dalam perubahan kurikulum. Pada saat ini, telah dilakukan perubahan kurikulum 

dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 menjadi Kurikulum 2013 

(Wildan, 2017). 

Perubahan ini dimaksudkan untuk menjamin proses pembelajaran di 

sekolah/madrasah semakin lebih baik. Perubahan kurikulum 2013 merupakan 

lanjutan dari kurikulum 2006, sehingga komponen-komponen yang ada dalam 

kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya. 

Perubahan-perubahan seperti ini (kurikulum) sering menimbulkan permasalahan 

di kalangan guru sebagai pendidik dan pengajar di sekolah/madrasah. Perubahan 

yang terjadi dianggap menjadi salah satu penyebab terjadinya proses pembelajaran 

di sekolah/madrasah terganggu, karena pada saat proses pembelajaran sedang 

berjalan, dianggap secara tiba-tiba harus digantikan dengan kurikulum yang baru, 

sementara kurikulum sebelumnya belum seuruhnya tuntas (Purnomo, 2013; Karli, 

2014). Namun demikian sekolah/madrasah harus dapat menerima berbagai 

perubahan demi perbaikan kualitas pembelajaran dan pendidikan. Dampak dari 

perubahan yang terus berkembang menuntut adanya perbaikan pada berbagai 

komponen yang di sekolah/madrasah, termasuk meningkatkan kompetensi guru 

pada penguasaan kurikulum di sekolah/madrasah. 

Peningkatan kompetensi guru melalui berbagai kegiatan seperti pelatihan, 

workshop, seminar dan pendampingan harus berdampak kepada kualitas kinerja 

baik secara administratif (mengembangkan perangkat) maupun dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran pada mata pelajaran yang diampu. Melalui 

berbagai kegiatan seperti pelatihan, workshop, seminar maupun pendampingan 

guru akan mendapatkan berbagai informasi terkini yang  diperlukan untuk dapat 

memperbaiki kegiatan pendidikan dan pembelajaran bagi siswa di 

sekolah/madrasah (Baharun, 2018; Tyagita & Iriani, 2018). 

Era revolusi industri 4.0 memiliki tantangan sekaligus peluang bagi lembaga 

pendidikan. Syarat maju dan berkembang lembaga pendidikan harus memiliki daya 

inovasi, dan dapat berkolaborasi. Jika tidak mampu berinovasi dan berkolaborasi, 

maka akan tertinggal jauh ke belakang. Namun jika sebaliknya, lembaga pendidikan 

akan mampu menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat memajukan, 
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mengembangkan, dan mewujudkan cita- cita bangsa yaitu membelajarkan manusia. 

Menjadikan manusia pembelajar bukan hal mudah seperti membalikkan telapak 

tangan. Lembaga pendidikan harus mampu menyeimbangkan sistem pendidikan 

dengan perkembangan zaman. Di era Revolusi Industri 4.0, sistem pendidikan 

diharapkan dapat mewujudkan perserta didik memiliki keterampilan yang mampu 

berfikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan inovatif serta ketrampilan 

komunikasi dan kolaborasi. Juga keterampilan mencari, mengelola dan 

menyampaikan informasi serta trampil menggunakan informasi dan teknologi 

sangat dibutuhkan (Ibda & Rahmadi, 2018; Ghufron, 2018; Lase, 2019). 

Di era Revolusi Industri 4.0 lembaga pendidikan tidak hanya membutuhkan 

literasi lama yaitu membaca, menulis, dan menghitung, akan tetapi juga 

membutuhkan literasi baru. Literasi baru yang dibutuhkan oleh lembaga 

pendidikan dapat dibagi tiga yaitu. Pertama, literasi data. Literasi ini merupakan 

kemampuan untuk membaca, menganalisis dan menggunakan informasi (big data) 

di dunia digital. Kedua, literasi teknologi. Literasi ini memahami cara kerja mesin, 

aplikasi teknologi (Coding Artificial Intelligence & Engineering Principles). Terakhir, 

literasi manusia. Literasi berupa penguatan humanities, komunikasi, dan desain. 

Berbagai aktivitas literasi tersebut dapat dilakukan oleh siswa dan guru (Yamin & 

Syahrir, 2020).   

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nadiem Anwar 

Makarim saat berpidato pada acara Hari Guru Nasional (HGN) tahun 2019 

mencetuskan konsep “Pendidikan Merdeka Belajar”. Konsep ini merupakan respons 

terhadap kebutuhan sistem pendidikan pada era revolusi industri 4.0. Nadiem 

Makarim menyebutkan merdeka belajar merupakan kemerdekaan berfikir 

(Mustaghfiroh, 2020). Kemerdekaan berfikir ditentukan oleh guru Jadi kunci utama 

menunjang sistem pendidikan yang baru adalah guru. Dalam sistem pendidikan 

nasional guru ditugasi untuk membentuk masa depan bangsa namun terlalu 

diberikan aturan dibandingkan pertolongan. Guru ingin membantu murid untuk 

mengejarkan ketertinggalan di kelas, tetapi waktu habis untuk mengejarkan 

administrasi tanpa manfaat yang jelas. Guru mengetahui potensi siswa tidak dapat 

diukur dari hasil ujian, namun guru dikerjar oleh angka yang didesak oleh berbagai 

pemangku kepentingan. Guru ingin mengajak murid ke luar kelas untuk belajar dari 
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dunia sekitanya, tetapi kurikulum yang begitu pada menutup petualangan. Guru 

sangat frustasi bahwa di dunia nyata bahwa kemampuan berkarya dan 

berkolaborasi menentukan kesuksesan anak, bukan kemampuan menghafal. Guru 

mengetahui bahwa setiap murid memiliki kebutuhan berbeda, tetapi keseragaman 

mengalahkan keberagaman sebagai prinsip dasar birokrasi. Guru ingin setiap murid 

terinspirasi, tetapi guru tidak diberi kepercayaan untuk berinovasi (Naufal dkk, 

2020; Yamin & Syahrir, 2020) 

Konsep “Merdeka Belajar” yang dicetuskan oleh Nadiem Makarim dapat 

ditarik beberapa poin. Pertama, konsep “Merdeka Belajar” merupakan jawaban atas 

masalah yang dihadapi oleh guru dalam praktik pendidikan. Kedua, guru dikurangi 

bebannya dalam melaksanakan profesinya, melalui keleluasaan yang merdeka 

dalam menilai belajar siswa dengan berbagai jenis dan bentuk instrumen penilaian, 

merdeka dari berbagai pembuatan administrasi yang memberatkan, merdeka dari 

berbagai tekanan intimidasi, kriminalisasi, atau mempolitisasi guru. Ketiga, 

membuka mata kita untuk mengetahui lebih banyak kendala-kendala apa yang 

dihadapi oleh guru dalam tugas pembelajaran di sekolah, mulai dari permasalahan 

penerimaan perserta didik baru (input), administrasi guru dalam persiapan 

mengajar termasuk RPP, proses pembelajaran, serta masalah evaluasi seperti 

USBN-UN (output). Keempat, guru yang sebagai garda terdepan dalam membentuk 

masa depan bangsa melalui proses pembelajaran, maka menjadi penting untuk 

dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih heppy di dalam kelas, melalui 

sebuah kebijakan pendidikan yang nantinya akan berguna bagi guru dan siswa 

(Natalia & Sukraini, 2021; Ratnasari dkk, 2021).  

Peluang berkembangnya internet dan teknologi menjadi momentum 

kemerdekaan belajar. Karena dapat meretas sistem pendidikan yang kaku atau 

tidak membebaskan. Termasuk mereformasi beban kerja guru dan sekolah yang 

terlalu manusia memiliki sifat selalu tidak puas terhadap apa yang telah dicapainya, 

ingin mencari sesuatu yang baru untuk mengubah keadaan agar menjadi lebih baik 

sesuai dengan kebutuhannya (Gusty dkk, 2020).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Wilayah nyata menggambarkan metode pembelajaran sebagai reaksi masa 

Revolusi Industri 4.0. Karena pendidikan pembelajar gratis merupakan respon 

terhadap era baru ini, maka sangat tepat untuk melihat informasi terbaru dan 

diskusi mendalam tentang metode pembelajaran. Pembicaraan para peneliti yang 

berpusat pada penelitian di Indonesia akan lebih banyak digambarkan oleh penulis. 

Namun, salah satu jaminan dalam masa Revolusi Industri 4.0 adalah prinsip harus 

diwujudkan dalam kerangka pengajaran atau lebih eksplisit dalam strategi 

pembelajaran, untuk siswa atau siswa tertentu, khususnya otoritas pendidikan baru 

(Schwab, 2019). Pembaruan kurikulum membahas lima karakteristik utama siswa 

yang hebat, yaitu tingkat keserbagunaan, fleksibilitas, kepercayaan diri, 

kemampuan, dan peningkatan berkelanjutan. Guru harus berbantuan komputer, 

berkemampuan PC, dan bebas dari keluhan akademik (Ibda & Rahmadi, 2018). 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan menggunakan metode EMC pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Dalam sistem pendidikan di era 

Revolusi Industri 4.0 murid atau peserta didik diharuskan untuk menguasai literasi 

baru dan mencapai pembangunan karakter. Agar dapat mencapai kesuksesan 

pendidikan di era Revolusi Industri 4.0, yang menjadi kunci utamanya adalah guru 

dengan terlebih dahulu untuk mengusai literasi baru. Oleh sebab itu, dalam riset ini, 

ketuntasan yang menjadi indikator dalam penilainnya cenderung belum 

mensyaratkan sepenuhnya tantangan pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Dan 

penelitian ini sudah cukup memberikan masukan secara metodelogi model dan atau 

metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0 

(Wulandari dkk, 2019; Yamin & Syahrir, 2020). 

Terutama menjawab tantangan model pembelajaran yang terlalu monoton 

atau tidak adanya inovasi. Dalam metode pembelajaran, media pembelajaran 

membuat peserta didik (siswa/mahasiswa) akan lebih mudah memahami apa yang 

di terangkan oleh guru maupun dosen dalam proses pembelajaran baik di dalam 

kelas maupun diluar kelas. Ada berbagai macam jenis media, seperti media cetak 

yaitu; buku, modul, lks dan juga media elektronik yaitu; video, audio, presentasi 

multimedia dan juga bisa menggunakan konten daring atau online. Setiap akhir 

proses pembelajaran, setiap pendidik melakukan evaluasi pembelajaran untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami apa yang sudah 
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diterangkan dengan berbagai macam cara, bisa dengan memberi kuis, presentasi 

secara berkelompok, test tertulis dan juga menggunakan media kahoot yaitu dengan 

cara memasukkan soal pilihan ganda ke aplikasi kahoot yang memang 

menggunakan fasilitas internet agar handphone siswa bisa terkoneksi langsung 

untuk menjawab kuis yang disajikan oleh pendidik melalui media kahoot tersebut 

(Putri & Muzakki, 2019; Bunyamin dkk, 2020). 

Para siswa bisa melihat hasilnya secara langsung dengan urutan peringkat. 

Ada dua tipe dalam menggunakan kahoot yaitu klasik dan mode. Pemanfaatan 

media kahoot untuk menghadapi revolusi industri 4.0 dalam dunia pendidikan 

sesuai karena hampir semua pendidik maupun siswa bisa menggunakan media 

kahoot dan dalam realisasinya mereka juga menggunakan internet sebagai alat 

untuk mencari referensi tambahan dalam proses belajar maupun mengajar baik 

untuk mencari informasi materi, audio dan video pembelajaran serta 

memanfaatkan aplikasi-aplikasi pendidikan yang tersedia secara gratis di play store 

yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan proses 

pembelajaran yang mudah di fahami dan menarik serta menyenangkan (Putri & 

Muzakki, 2019). 

Metode pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0 dapat menentukan 

kesuksesan pembelajaran. Dan metode yang digunakan beragam, dan dalam artikel 

ini pemangku kependingan sedapat mungkin menentukan metode pembelajaran 

yang dapat mencapai tujuan dari sistem pendidikan merdeka belajar. Oleh karena 

itu, artikel ini menjadi referensi dalam menepurnakan sistem pendidikan merdeka 

belajar, yang akan dijadikan sistem pendidikan yang baru di Indonesia. Langkah 

pemerintah untuk meneruskan kebijakan pendidikan merdeka belajar akan 

merombak kurikulum pendidikan dengan lebih menekankan pada konsep STEAM 

(Science, Technology, Engineering, the Arts, dan Mathematics), menyelaraskan 

kurikulum pendidikan nasional dengan kebutuhan industri di masa mendatang. Dan 

metode pembelajaran harus dapat merepresentasikan keberangaman yang ada di 

Indonesia. Agar capaian tujuan satuan pendidikan, yaitu menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan unggul. Jika pendidikan meredeka belajar sudah 

benarbenar program yang baik, maka disini dibutuhkan ketegasan dan keberanian 

untuk mewujudkan dan menjalankan program program tersebut dengan baik. 
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Jangan sampai program yang sudah tersusun dengan baik namun dalam 

pelaksanaannya hanya sebatas formalitas belaka (Yamin & Syahrir, 2020). 

Berdasarkan sembilan tren atau kecenderungan terkait dengan pendidikan di 

era Revolusi Industri 4.0 yaitu antara lain. Pertama, belajar pada waktu dan tempat 

yang berbeda. Kedua, pembelajaran individual. Ketiga, siswa memiliki pilihan dalam 

menentukan bagaimana mereka belajar. Empat, pembelajaran berbasis proyek. 

Lima, pengalaman lapangan. Enam, interpretasi data. Tujuh, penilaian beragam. 

Delapan, keterlibatan siswa. Terakhir, mentoring. Blended Learning merupakan 

metode pembelajaran yang digunakan dalam sistem pendidikan merdeka belajar. 

Blended learning disimpulkan juga dari berbagai riset dan perdebatan scholar 

dalam meresp on sistem dan metode pembelajaran di era Revolusi Industri 4.0 

(Ahmadi & Ibda, 2019). 

Menerapkan konsep cara belajar yang aktif, inovatif, dan nyaman harus dapat 

mewujudkan perserta didik sesuai kebutuhan zaman atau era industri 4.0. Demi 

tercapainya tujuan pendidikan yaitu mewujudkan murid atau peserta didik yang 

berfikir kritis dan memecahkan masalah, kreatif dan berinovasi, terampil 

berkomunikasi dan berkolaborasi, dan berkarakter. Oleh sebab itu, dalam rencana 

pelaksanaan kegiatan belajar harus mampu melewati tantangan dan memanfaatkan 

peluang pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Dan guru menjadi kunci 

keberhasilan sistem pendidikan, oleh sebab itu harus dapat beradaptasi dengan 

sistem pendidikan yang baru agar memiliki kopetensi dan keterampilan. Penguatan 

literasi baru pada guru sebagai kunci perubahan, termasuk revitalisasi kurikulum 

berbasis literasi dan penguatan peran guru yang memiliki kompetensi digital (Muis, 

2019; Widaningsih, 2019).  

Metode Blended Learning sangat ideal sebagai metode pembelajaran di sistem 

pendidikan merdeka belajar. Karena antara penguasaan kompentesi literasi baru, 

sistem pengajaran harus tetap membangun karakter dengan mengkombinasikan 

metode-metode pengajaran yang konvensional, seperti tatap muka. Metode 

Education Mini Club (EMC) sebagai respon terhadap proses pembelajaran monoton 

(Wulandari dkk, 2019; Ramadania & Aswadi, 2020). Blended Learning pada 

dasarnya merupakan gabungan keunggulan pembelajaran yang dilakukan secara 

tatap-muka dan secara virtual. Blended learning merupakan sebuah kemudahan 
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pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara penyampaian, model pengajaran, 

dan gaya pembelajaran, memperkenalkan berbagai pilihan media dialog antara 

guru dengan peserta didik atau murid. Blended learning juga sebagai sebuah 

kombinasi pengajaran langsung (face-to-face) dan pengajaran online, tapi lebih 

daripada itu sebagai elemen dari interaksi sosial. Blended learning merupakan 

pembelajaran yang didukung oleh kombinasi efektif dari cara penyampaian, cara 

mengajar dan gaya pembelajaran yang berbeda serta ditemukan pada komunikasi 

terbuka di antara seluruh bagian yang terlibat dalam pendidikan. (Usman, 2018; 

Ardianti dkk, 2019).  

Manfaat dari penggunaan e-learning dan juga blended learning dalam dunia 

pendidikan saat ini adalah elearning memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu 

dan tempat untuk mengakses pelajaran. Guru-guru dan peserta didik dalam 

pelaksanaan pengajaran nanti tidak perlu mengadakan perjalanan menuju sekolah, 

elearning bisa dilakukan dari mana saja baik yang memiliki akses ke Internet 

ataupun tidak. E-learning memberikan kesempatan bagi guru-guru dan 

siswa/peserta didik secara mandiri memegang kendali atas keberhasilan tujuan 

pendidikan. Siswa/peserta didik bebas menentukan kapan akan mulai, kapan akan 

menyelesaikan, dan bagian mana dalam satu modul yang ingin dipelajarinya 

terlebih dulu (Barokati & Annas, 2013; Aeni dkk, 2017; Saifuddin, 2018). 

Jika setelah mengulanginya beberapa kali, masih ada hal-hal yang tidak ia 

mengerti, pembelajar dapat menghubungi guru melalui email, chatting atau 

mengambil bagian dalam dialog interaktif pada waktu-waktu tertentu. Selain itu 

juga kita dapat membaca hasil pembelajaran pada papan pesan yang tersedia di LMS 

(Learning Management System) yang dibuat dalam sistem e-learning. Oleh karena 

itu, metode blended learning akan mempercepat terjadinya perubahan sosial 

budaya dalam sistem pendidikan. Karena metode pembelajaran ini memenuhi 

kebutuhan pengajaran di era Revolusi Industri 4.0. Dalam metode blended learning 

transformasi pendidikan, menerima cara-cara baru atau perbaikan dalam cara 

masyarakat memenuhi kebutuhan dalam dunia pendidikan. Misalnya, guru dapat 

berperan dalam membangun generasi kompetensi, karakter, keterampilan 

membaca dan menulis baru, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Ibrahim dkk, 

2019; Simanihuruk dkk, 2019). Melalui kebebasan berinovasi dengan siswa dan 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DASAR 
Volume xx Nomor xx, xxxx 

https://journal.mahesacenter.org/index.php/ppd/index  

174 

kemampuan untuk lebih nyaman dalam sikap, tindakan, keputusan dan pendekatan 

terhadap semua jenis pengetahuan yang didasarkan pada kegembiraan. Termasuk 

bebas biaya dan mandiri dalam menangani semua media pembelajaran. Yaitu media 

cetak yang baik; Buku, modul, lembar kerja. Serta media elektronik yaitu; Video, 

audio, presentasi multimedia dan juga dapat menggunakan konten online atau 

online. 

Media pembelajaran memenuhi tren pendidikan di era Revolusi Industri 4.0, 

yang mempercepat penyelesaian literasi baru, salah satu kekuatan utama dalam 

pembelajaran, yang dapat segera terpenuhi. Dan dalam pendekatan blended 

learning, Anda tetap bisa membangun pendidikan karakter. Artinya siswa tidak 

hanya mampu berpikir kritis atau memecahkan masalah, tetapi juga kreatif dan 

inovatif, dapat berkomunikasi dan bekerja sama serta berkarakter. Namun, juga 

dapat menghasilkan siswa yang jujur, religius, pekerja keras, bertanggung jawab, 

adil, disiplin, toleran, dan lain-lain. Singkatnya, metode ini dapat mencapai tujuan 

sistem pendidikan belajar mandiri, yaitu menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan unggul. Di era baru, sistem pendidikan mandiri belajar untuk tetap 

memberikan karakter kepada peserta didik, seperti kejujuran, religiusitas, kerja 

keras/tekun, tanggung jawab, keadilan, disiplin, toleransi dan lain-lain.  

 

SIMPULAN 

Pengembangan pendidikan pembelajaran mandiri dalam kajian metode 

pembelajaran, yaitu sistem dan pengajaran, harus sesuai dengan tren pendidikan di 

era Revolusi Industri 4.0. Di era Revolusi Industri 4.0, sangat penting dalam sistem 

pendidikan atau dalam metode pembelajaran, yaitu siswa, untuk mencapai esensi, 

yaitu menguasai literasi baru. Literasi baru tersebut adalah literasi data, literasi 

teknologi dan literasi manusia. Dan sistem pembelajaran atau metode pembelajaran 

dalam pelatihan belajar mandiri memiliki tujuan yang sama. Jika siswa dapat 

menguasai keterampilan baru ini, mereka akan menjadi sumber daya manusia yang 

terampil dan unggul dalam membangun masa depan Indonesia. Selain literasi baru, 

bagaimanapun, sistem pendidikan mandiri adalah pembelajaran untuk terus 

memberikan karakter kepada peserta didik, seperti kejujuran, religiusitas, kerja 

keras/tekun, tanggung jawab, keadilan, disiplin, toleransi dan lain-lain. 
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Tentu saja tujuannya adalah untuk mencapai tujuan pendidikan. Ini tentang 

berpikir kritis, memecahkan masalah, menciptakan siswa yang kreatif, inovatif, 

mahir dalam komunikasi dan kolaborasi, dan pribadi. Oleh karena itu, rencana 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus mampu mengatasi tantangan era 

Revolusi Industri 4.0 dan memanfaatkan peluang pendidikan. Dan karena guru 

merupakan kunci keberhasilan sistem pembelajaran dan pendidikan yang mandiri, 

maka guru harus mampu beradaptasi dengan sistem pendidikan yang baru untuk 

memperoleh kemampuan dan keterampilan. Peningkatan literasi guru baru adalah 

kunci perubahan, termasuk revitalisasi kurikulum berbasis literasi dan penguatan 

peran guru yang kompeten secara digital. Oleh karena itu, metode blended learning 

sangat ideal sebagai metode pembelajaran untuk sistem pendidikan pembelajaran 

mandiri. Metode pembelajaran menggabungkan manfaat pembelajaran tatap muka 

dan pembelajaran virtual. 
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